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KATA PENGANTAR  

OLEH KEPALA BADAN  

PENGEMBANGAN SDM  

PERHUBUNGAN 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Om swastiastu, Namo Buddhaya, Salam kebajikan. 

 

Para akademisi, praktisi, perwakilan pemerintah, maha-siswa 

serta para pembaca sekalian yang saya banggakan. Puji syukur 

marilah kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya buku “Teknik Evaluasi Fenomena 

Transportasi Darat – Jilid 1” ini dapat disusun dan diterbitkan dengan 

baik. 

Kehadiran buku ini merupakan bagian dari upaya strategis 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan dalam 

memperkuat kapasitas pengetahuan dan kompetensi aparatur 

transportasi, sekaligus memperkaya literatur nasional di bidang 

evaluasi sistem transportasi darat. Pembangunan sektor transportasi 

memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan 



 

ii   -  Fenomena Transportasi Darat Jilid 1 

ekonomi, pemerataan pembangunan, serta peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. Dalam konteks tersebut, evaluasi transportasi 

bukan sekedar kegiatan teknis, tetapi merupakan instrumen 

kebijakan strategis untuk memastikan setiap langkah pembangunan 

dilandasi prinsip efisiensi, efektivitas, inklusivitas, dan akuntabilitas 

publik. 

Buku ini menyajikan kerangka evaluasi yang komprehensif 

melalui pendekatan C-A-M-I (Connectivity, Accessibility, Mobility, 

Integration) yang menempatkan transportasi sebagai satu kesatuan 

sistem terintegrasi. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat 

menjadi acuan penting bagi para Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

lingkungan Kementerian Perhubungan maupun Pemerintah Daerah 

dalam melaksanakan tugas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kebijakan transportasi berbasis bukti (evidence-based policy). 

Selain itu, karya ini juga memberikan kontribusi besar bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan riset akademik di bidang 

transportasi. Integrasi antara pendekatan teoritis, analisis kuantitatif, 

dan kajian kebijakan yang disajikan dalam buku ini mencerminkan 

sinergi antara dunia akademik dan praktik pemerintahan yang saling 

memperkuat. Melalui pembahasan mengenai efisiensi, aksesibilitas, 

keadilan sosial, dan transportasi inklusif, buku 

ini menjadi sumber inspirasi bagi inovasi kebijakan yang berorientasi 

pada kesejahteraan masyarakat. 

Saya memberikan apresiasi yang tinggi kepada tim penulis atas 

dedikasi, kerja keras, dan kontribusinya dalam penyusunan buku ini. 

Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat, tidak 

hanya bagi kalangan akademisi dan praktisi, tetapi juga bagi seluruh 

insan transportasi dalam mewujudkan sistem transportasi nasional 

yang maju, berkeadilan, dan berkelanjutan serta meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia Perhubungan menuju pelayanan 

transportasi yang unggul, adaptif, dan berdaya saing global. 

Akhirnya, saya berharap agar semangat pengembangan ilmu 

dan peningkatan kualitas sumber daya manusia transportasi terus 

tumbuh di seluruh satuan kerja di bawah Kementerian Perhubungan, 

demi terciptanya pelayanan transportasi yang unggul bagi Indonesia 

yang lebih baik. 
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Sekian yang dapat saya sampaikan. Sebagai penutup, marilah 

kita terus menumbuhkan semangat belajar, berinovasi, dan 

berkolaborasi demi kemajuan transportasi Indonesia yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Jakarta, Oktober 2025 

KEPALA BPSDM PERHUBUNGAN 

DJAROT TRI WARDHONO 
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KATA PENGANTAR OLEH  

DIREKTUR JENDERAL INTEGRASI  

TRANSPORTASI DAN 

MULTIMODA 
 

Transportasi darat merupakan salah satu tulang punggung 

pergerakan manusia dan distribusi barang di Indonesia. Seiring 

dengan pertumbuhan kota, dinamika pembangunan nasional dan 

tuntutan efisiensi logistik, sistem transportasi darat dihadapkan pada 

tantangan yang semakin kompleks. Transformasi menuju sistem 

transportasi yang terintegrasi, berkeadilan dan berkelanjutan 

menjadi keharusan. 

Dalam konteks tersebut, evaluasi transportasi tidak lagi 

sekedar menjadi tahapan teknis perencanaan, melainkan vnstrument 

strategis untuk memastikan efektivitas kebijakan, akuntabilitas 

publik, serta optimalisasi investasi. Penguatan metodologi evaluasi 

menjadi hal penting agar pembangunan infrastruktur transportasi 

berjalan tepat sasaran dan memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat.  

Buku ini hadir sebagai referensi ilmiah yang mendukung upaya 

pemerintah dalam mewujudkan transformasi transportasi nasional 

melalui pendekatan evaluasi berbasis kerangka C-A-M-I 

(Connectivity, Accessibility, Mobility, Integration). Pendekatan ini 
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sejalan dengan arah kebijakan yang menekankan pentingnya 

integrasi antarmoda, pemerataan akses, digitalisasi layanan, dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Saya mengapresiasi para penulis atas kontribusinya dalam 

menghadirkan karya yang teoritis dan juga aplikatif bagi pemangku 

kepentingan transportasi. Semoga buku ini memberikan manfaat 

sebesar-besarnya bagi pengembangan ilmu transportasi dan 

peningkatan kualitas pelayanan transportasi nasional. 

 

Jakarta, Oktober 2025 

DIREKTUR JENDERAL 

INTEGRASI TRANSPORTASI DAN MULTIMODA 

 

 

 

Ir. MOHAMAD RISAL WASAL, A.TD., M.M., IPU 
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KATA PENGANTAR TIM  

PENULIS 
  

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Alhamdulillah, buku "Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi 

Darat Jilid 1" ini dapat kami selesaikan. Buku ini merupakan referensi 

esensial untuk mentransformasi sistem transportasi darat di 

Indonesia, bergerak menuju sistem yang efisien, inklusif, dan 

berbasis bukti. Kami menyajikan kerangka evaluasi multidimensi C-

A-M-I (Connectivity, Accessibility, Mobility, Integration) untuk 

menilai performa sistem secara holistik, mencakup aspek teknik, 

ekonomi, dan keadilan sosial. 

 Penting untuk kami garisbawahi bahwa ini adalah Jilid 1 dari 2 

jilid yang kami rencanakan. Jilid 1 ini berfokus pada penguatan tugas 

Aparatur Sipil Negara (ASN)—melalui metodologi kebijakan berbasis 

bukti (seperti Analisis Biaya-Manfaat dan Reference Class 

Forecasting)—serta mewujudkan transportasi inklusif dan 

berkeadilan. Kami percaya bahwa pembahasan dalam jilid 
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berikutnya akan memperkaya perspektif pembaca dan membuat isi 

buku ini lebih menarik, mendalam, dan bermanfaat luas. 

 Kami berharap buku ini menjadi investasi literasi teknis dan 

manajerial, bertujuan menciptakan sistem transportasi yang tidak 

hanya cepat, tetapi juga adil, efisien, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

 Kami menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada 

keluarga yang selalu mendukung, Tim Penulis yang kami hormati, 

rekan-rekan dosen dari Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun 

dan Politeknik Transportasi Darat Indonesia – STTD, khususnya Mas 

Alfian Yuda, Pak Muhamad Nurhadi, Pak Sunaryo, dan Mbak 

Septiana. Kami menyadari adanya keterbatasan, sehingga kritik dan 

saran yang konstruktif sangat kami harapkan demi penyempurnaan 

di masa mendatang. 

 Selamat membaca dan semoga buku ini memberikan manfaat 

yang nyata bagi kemajuan sistem transportasi darat Indonesia. 

  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Madiun, Oktober 2025 

 

 

 

 

Tim Penulis 
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KOMENTAR 

 

 

1.  

Buku ini cukup baik, sebagai pembelajaran dalam dunia 

pendidikan, perencanaan, monitoring n evaluasi. Transportasi saat 

ini harus mengikuti kebutuhan/demand, adanya keterpaduan utk 

yang perkotaan, konektivitas baik utk perkotaan maupun daerah 

tertinggal, dan regulasi jelas dgn melengkapi dokumen, fleksible, 

tepat waktu, real time dibutuhkan/ time table service clear, dan 

pelayanan yang hospitaly service, sehingga pengguna 

jasa akan tertarik. 

BAMBANG SISWOYO, S.T., M.T.  
KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN DARAT 

BPSDM KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
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2.  

Buku “Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi Darat dengan 

Metode Connectivity, Accessibility, Mobility, Integration (CAMI)” 

hadir sebagai upaya menghadirkan pendekatan ilmiah dan praktis 

dalam menganalisis serta mengevaluasi dinamika transportasi darat 

di Indonesia. Buku ini menawarkan kerangka berpikir komprehensif 

yang mengintegrasikan aspek konektivitas, aksesibilitas, mobilitas, 

dan integrasi untuk memahami hubungan antar komponen sistem 

transportasi secara utuh. 

Buku ini merupakan hasil dari kajian konseptual dan praktikal 

dalam memahami kompleksitas sistem transportasi darat melalui 

pendekatan evaluatif yang terukur dan berorientasi pada 

peningkatan kinerja transportasi nasional. 

Metode CAMI (Connectivity, Accessibility, Mobility, 

Integration) yang diuraikan dalam buku ini dikembangkan sebagai 

kerangka analisis komprehensif untuk mengkaji fenomena 

transportasi darat dari berbagai dimensi. Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan pada aspek teknis dan fisik jaringan transportasi, tetapi 

juga memperhatikan keterhubungan antar wilayah, kemudahan 

akses bagi masyarakat, kelancaran pergerakan orang dan barang, 

serta integrasi antar moda transportasi. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi literasi teknis dan 

manajerial yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, 

perencana transportasi, akademisi, serta pengambil kebijakan 

operasional di bidang transportasi darat. Melalui penerapan metode 

CAMI, diharapkan proses analisis dan pengambilan keputusan 

terhadap kondisi transportasi dapat dilakukan secara lebih cepat, 

efisien, dan berbasis data, sehingga mendukung terwujudnya sistem 

transportasi yang berkeadilan, inklusif, dan berkelanjutan. 
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Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik kebijakan 

transportasi, serta menjadi referensi strategis bagi pembangunan 

sistem transportasi darat yang tangguh dan adaptif di masa depan. 

DEDY CAHYADI, S.SiT., M.T. 

SEKRETARIS DITJEN INTEGRASI TRANSPORTASI DAN 

MULTIMODA 

 

3.  

Transportasi mencakup bidang yang luas. Hampir seluruh 

kehidupan manusia tidak terlepas dari keperluannya akan jasa 

transportasi yang meningkat sejalan dengan majunya kebudayaan 

dan kesejahteraan hidup manusia. Masyarakat yang maju ditandai 

oleh tingkat mobilitasnya yang tinggi karena tersedia jasa 

transportasi yang terjangkau yang dikelola secara efisien dan efektif 

dalam system yang baik. Peran dan arti transportasi dalam 

kehidupan Masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut kepentingan 

seperti sosio-politik, pertahanan, hukum, teknik dan ekonomi.  

Buku ini merupakan sistesis dari banyak studi dan kajian 

tentang teknik evaluasi terhadap fenomena yang terjadi di sektor 

transportasi khususnya sektor transportasi darat. Banyak hal yang 

sebetulnya perlu diketahui publik tetapi pada akhirnya hanya 

berakhir pada pertanggungjawaban administrative sebagai laporan 

yang disimpan di rak buku. Dengan disarikannya teknik – teknik 

evaluasi dalam Bahasa yang lebih sederhana, mudah dipahami dan 

praktis untuk diterapkan, diharapkan berbagai fenomena yang 

terjadi tersebut dapat dengan mudah dimengerti oleh Masyarakat. 

Buku ini dapat menjadi pelengkap bagi para pengajar di perguruan 

tinggi untuk semua mata kuliah yang berhubungan tidak hanya 

dengan transportasi dan keteknikan, tetapi juga kebijakan publik, 

manajemen dan ilmu-ilmu lainnya dengan harapan timbulnya lebih 

banyak mitigasi-mitigasi terhadap fenomena yang terjadi di 
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transportasi darat yang multidimensi dapat diantisipasi dari berbagai 

sisi. 

Dengan diterbitkannya buku Teknik Evaluasi Fenomena 

Transportasi Darat Jilid I oleh Dr. Ocky Soelistyo Pribadi beserta Tim 

hadir disaat dan momentum yang tepat ditengah transformasi 

kebijakan transportasi khususnya transportasi darat dan buku ini 

mengisi secara tepat kekosongan yang ada dan melengkapinya 

terutama terkait proses evaluasi dan diharapkan menjadi referensi 

bagi semua pihak dalam melakukan evaluasi terhadap kebijakan baik 

yang sudah ditetapkan maupun yang masih dalam proses 

perencanaan. 

RUDI IRAWAN, S.SiT., M.T.  

DIREKTUR LALU LINTAS JALAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT 

 

4.  

Buku "Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi Darat" Jilid 1 

adalah referensi esensial yang sangat diapresiasi karena menyajikan 

kerangka evaluasi multidimensi C-A-M-I dan metodologi berbasis 

bukti untuk mentransformasi sistem transportasi darat Indonesia 

menjadi lebih efisien, inklusif, dan adil. Manfaat utamanya adalah 

mendukung akuntabilitas ASN, optimalisasi investasi infrastruktur 

melalui CBA dan CEA, serta memperkuat kapasitas akademik dengan 

metodologi kuantitatif canggih. 

Selamat kepada Tim Penyusun. 

Dr. Ir. EFENDHI PRIH RAHARJO, S.T., S.SiT., M.T.  

DIREKTUR POLITEKNIK PERKERETAAPIAN INDONESIA 

MADIUN 

5.  
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Buku "Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi Darat" Jilid 1 

sangat diapresiasi sebagai referensi esensial untuk mentransformasi 

sistem transportasi darat Indonesia menjadi efisien, inklusif, dan 

berbasis bukti. Kekuatan utamanya adalah kerangka evaluasi C-A-M-

I (Connectivity, Accessibility, Mobility, Integration) yang 

multidimensi untuk menilai performa secara holistik , mencakup 

aspek teknik, ekonomi, dan keadilan sosial. 

Manfaat strategis buku ini mencakup dukungan terhadap: 

a. Akuntabilitas ASN dan optimalisasi investasi melalui metodologi 

CBA dan CEA. 

b. Pengembangan ide penelitian Dosen dan Mahasiswa, dengan 

menyediakan akses ke metodologi kuantitatif lanjutan seperti 

Analisis Graf Jaringan dan Data Envelopment Analysis (DEA). 

Selamat kepada Tim Penulis! 

AVI MUKTI AMIN, S.SiT., M.T. 

DIREKTUR POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – 

STTD 

 

6.  

Penulisan buku Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi Darat 

ini sebagai referensi akademik mutakhir, memperkuat kapasitas para 

periset dan mahasiswa. Buku ini sarat dengan uraian evaluasi 

multidimensi infrastruktur dan moda transportasi, serta evaluasi 

terkait aksesibilitas dan transportasi inklusif, khususnya perhatian 

kepada penyandang disabilitas dan gender.  

Mahasiswa tingkat sarjana terutama dibidang moda 

transportasi darat diharapkan agar penelitian yang dilakukan akan 

menghasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan kaidah penelitian 

ilmiah dan mampu mempublikasikan karya-karya ilmiahnya. Uraian 

dalam penulisan buku ini sangat menunjang dalam proses 

keberhasilan dalam penyusunan suatu karya ilmiah baik skripsi, 

tesis, dan disertasi mahasiswa atau dosen dalam menyelesaikan 
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kewajiban Tri Dharma Perguruan Tingginya. Secara substansi buku 

ini sangat informatif bagi peneliti karena sudah menginformasikan 

bagaimana melakukan pemilihan permodelan bidang moda 

transportasi darat. 

Buku ini dilengkapi juga dengan pemahaman secara khusus 

dengan pemahaman terkait beberapa pilar strategis ntuk menilai 

performa sistim holistik. Beberapa pilar strategis yang diuraikan 

dalam buku ini antara lain, Pertama mengenai penguatan tugas 

aparatur Perhubungan, yang sesuai dengan bidang kerja tim penulis. 

Pilar strategis ini akan mengukur target kinerja operasional dan 

keselamatan secara beragam. Adapun pilar strategis kedua yang 

diuraikan dalam buku ini, sebagai kontribusi pendekatan secara 

kuantitatif berkelanjutan. Bagian Pilar kedua, ini antara lain 

mengulas metodologo kuantitatif lanjutan, seperti permodelan 

berbasis GIS, data DEA. Dilengkapi juga dengan penguatan landasan 

teoretik dengan beberapa model lainnya seperti, Activity-Based 

Models yang digunakan sebagai simulasi perilaku perjalanan 

transportasi darat. Maka, diharapkan melalui pemahaman kaidah-

kaidah penulisan Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi Darat yang 

tepat ini, akan dapat dihasilkan laporan hasil penelitian yang 

sistematis, jelas, teratur, dan berisi aspek- aspek dasar dari penelitian.  

Akhir kata, buku khusus moda transportasi darat ini, peneliti 

baik mahasiswa maupun dosen dalam menyelesaikan pelaporannya, 

diharapkan dapat mempresentasikan hasil penelitian melalui hasil 

luaran ilmiah yang baik, melalui prosiding internasional, jurnal 

nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi. Luaran 

berupa publikasi ilmiah juga merupakan satu bagian tak terpisahkan 

dari kegiatan ilmiah.  

Prof. Dr. Ir. PRASADJA RICARDIANTO, MM  

Dosen Tetap pada PROGRAM STUDI DOKTOR MANAJEMEN 

dengan KEKHASAN TRANSPORTASI, FAKULTAS MANAJEMEN 

DAN BISNIS. INSTITUT TRANSPORTASI DAN LOGISTIK 

TRISAKTI 
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7.  

Perkembangan transportasi darat dalam dua puluh tahun 

terakhir telah mengalami perubahan yang sangat cepat dan 

kompleks. Pertumbuhan kota yang pesat, meningkatnya jumlah 

kendaraan bermotor, perubahan pola perjalanan masyarakat, serta 

kemajuan teknologi informasi dan sistem transportasi cerdas 

(Intelligent Transport Systems/ITS) membawa tantangan baru dalam 

merencanakan dan mengelola sistem mobilitas. Dalam kondisi 

seperti inilah, evaluasi transportasi tidak lagi bisa dilakukan secara 

sederhana dan terpisah-pisah, tetapi perlu dilakukan secara 

menyeluruh, terpadu, dan berbasis data yang kuat. 

Buku “Teknik Evaluasi Fenomena Transportasi Darat” hadir 

sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut. Buku ini tidak hanya 

menyajikan teori dan metode evaluasi, tetapi juga menawarkan cara 

berpikir baru yang lebih luas dan strategis dalam melihat masalah 

transportasi. Pendekatan yang digunakan tidak hanya menilai dari 

sisi teknis seperti volume lalu lintas atau kecepatan kendaraan, tetapi 

juga mencakup aspek yang lebih luas seperti konektivitas, 

aksesibilitas, mobilitas, integrasi, efisiensi, efektivitas, dan keadilan 

sosial. 

Kekuatan utama buku ini terletak pada kemampuannya 

menghubungkan teori dengan praktik nyata. Di satu sisi, buku ini 

memberikan dasar pemahaman yang kuat tentang pentingnya 

evaluasi sebagai bagian dari proses perencanaan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan dalam bidang transportasi. Di sisi lain, buku 

ini juga memperkenalkan berbagai metode modern yang dapat 

digunakan dalam analisis transportasi, seperti Data Envelopment 

Analysis (DEA), Reference Class Forecasting, Access Cost Index (ACI), 

dan Activity-Based Models (ABM). Pendekatan ini memperkaya cara 

kita melihat permasalahan transportasi dan membantu pengambil 

keputusan dalam merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

Selain itu, buku ini juga membahas banyak hal praktis yang 

penting untuk diterapkan di lapangan. Berbagai indikator teknis 

seperti Level of Service (LOS), rasio Volume/Capacity (V/C), waktu 

tunggu penumpang (Excess Waiting Time), tingkat keterisian (Load 

Factor), dan intensitas karbon logistik (gCO₂/t-km) dibahas secara 
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jelas dan aplikatif. Tidak hanya itu, aspek sosial seperti kemudahan 

akses bagi kelompok rentan, keterjangkauan biaya transportasi, 

kesetaraan gender, serta penggunaan teknologi bantu bagi 

penyandang disabilitas juga menjadi bagian penting dalam 

pembahasan buku ini. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

transportasi bukan sekadar persoalan teknis, tetapi juga menyangkut 

keadilan sosial dan kualitas hidup masyarakat. 

Buku ini juga sangat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian di bidang transportasi. Materi yang 

disajikan dapat menjadi referensi utama bagi mahasiswa, peneliti, 

dan dosen, sekaligus menjadi panduan bagi perencana transportasi, 

pembuat kebijakan, dan pelaku industri. Dengan kombinasi teori, 

metode, dan contoh nyata, buku ini membantu pembaca memahami 

bagaimana evaluasi transportasi dapat menjadi alat penting dalam 

merancang sistem yang efisien, inklusif, berkelanjutan, dan berpihak 

pada masyarakat. 

Secara keseluruhan, buku ini memberikan kontribusi penting 

dalam literatur transportasi Indonesia. Ia tidak hanya membahas 

bagaimana mengukur kinerja sistem transportasi, tetapi juga 

bagaimana mengarahkan pembangunan transportasi agar benar-

benar menjawab kebutuhan masyarakat secara adil, efektif, dan 

berkelanjutan. 

LUDFI DJAKFAR, Ph.D. 

GURU BESAR FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

8.  

Buku Evaluasi Kinerja Transportasi yang Patut Dibaca. 

Buku ini menyajikan pendekatan yang sangat komprehensif terhadap 

konsep evaluasi transportasi sebagai fondasi utama pengembangan 

sistem transportasi modern. Melalui struktur yang sistematis, penulis 

menempatkan evaluasi bukan hanya sebagai kegiatan teknis, tetapi 
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sebagai instrumen strategis dalam perencanaan, monitoring, dan 

pengambilan keputusan kebijakan transportasi. 

Pada bab pertama memberikan landasan filosofis dan 

menjelaskan pentingnya evaluasi dalam siklus kebijakan 

transportasi. Kemudian pada pab berikutnya menghadirkan 

kerangka konseptual yang kuat dengan lima elemen utama—

mobilitas, konektivitas, aksesibilitas, integrasi, dan optimalisasi—

yang membentuk dasar analisis transportasi secara menyeluruh. 

Struktur ini menunjukkan pemahaman mendalam penulis terhadap 

keterkaitan antar dimensi transportasi, baik dari sisi spasial, sosial, 

maupun teknologi. 

Bab-bab berikutnya menggabungkan teori manajemen dengan 

praktik teknis di lapangan. Pembahasan tentang efisiensi, efektivitas, 

serta evaluasi infrastruktur dan moda transportasi dilakukan secara 

rinci, dilengkapi indikator, parameter, dan metode evaluasi yang 

aplikatif. Hal ini menjadikan buku ini relevan tidak hanya untuk 

akademisi, tetapi juga bagi perencana dan pengambil kebijakan 

transportasi. 

Kekuatan utama buku ini terlihat pada Bab 5 yang mengangkat 

tema aksesibilitas dan transportasi inklusif. Pembahasan mengenai 

keterjangkauan biaya, kesetaraan gender, serta akses bagi 

penyandang disabilitas memperkaya perspektif evaluasi transportasi 

yang berkeadilan sosial—suatu pendekatan yang masih jarang 

diadopsi secara komprehensif di literatur transportasi Indonesia. 

Secara keseluruhan, buku ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan ilmu dan praktik evaluasi transportasi di 

Indonesia. Gaya penulisan yang sistematis, dukungan teori yang 

kuat, serta relevansi aplikatifnya menjadikan buku ini layak dijadikan 

referensi utama dalam pembelajaran, penelitian, maupun perumusan 

kebijakan transportasi berbasis kinerja dan keberlanjutan. 

Dr. M. YUGI HARTIMAN, A.TD., M.Sc. (Eng)  

Dosen POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 

Bekasi 
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9.  

Pembahasan transportasi darat sangat menarik dan detail, 

sehingga mampu memberikan wawasan yang sangat luas terkait 

sistem manajemen transportasi darat.  

Pembahasan di dalam buku mampu merangsang ide2 

penelitian mengenai distribusi transportasi darat yang terintegrasi 

 

 

 

Pembahasan buku mampu memberikan gambaran model yang 

berkaitan dengan pola sistem jaringan transportasi barang & 

penumpang yang komprehensif 

Dr. ANITA SUSANTI, S.Pd., M.T.  

KOORPRODI D4 TRANSPORTASI FAKULTAS VOKASI 

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 

10.  

Tidak semua aparatur yang bertugas di sektor transportasi 

mempunyai latar belakang pendidikan transportasi, dengan 

keberadaan buku ini tentunya sangat membantu aparatur untuk 

cepat memahami transportasi dg berbagai aspek yg ditimbulkan. 

Oleh karena itu tentunya buku ini bisa menjadi panduan operasional 

dan teknis pengambilan keputusan aparatur utk berbagai sektor 

permasalahan transportasi . Dengan pemahaman aparatur yang kuat 

tentang transportasi maka diharapkan sektor transportasi dapat 

semakin meningkat sehingga tercapai kualitas hidup masyarakat. 

BUDI BASUKI, S.T., M.MT. - KEPALA DINAS PERHUBUNGAN 

KABUPATEN SIDOARJO  
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